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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai kesesuaian menyusun laporan 

keuangan fiskal PT XYZ dengan Undang-Undang Pajak yang berlaku, 

mengetahui penyebab terjadinya perbedaan laporan keuangan komersial PT XYZ, 

mengetahui penyebab terjadinya perbedaan laporan keuangan secara komersial 

dan secara fiskal serta mengetahui dampak yang terjadi terhadap laporan 

keuangan Perusahaan setelah melakukan rekonsiliasi fiskal yang menjadi dasar 

perhitungan Pajak Penghasilan terutang Badan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik penelitian lapangan dan teknik kepustakaan 

yang terkumpul dalam keuangan komersial, laporan keuangan fiskal dan SPT 

tahunan Pajak Penghasilan Badan tahun 2021. Teknik analisis data menggunakan 

analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat akun beban dan 

pendapatan yang belum dilakukan koreksi fiskal yang menyebabkan 

ketidaksesuaian Pajak Penghasilan terutang PT XYZ pada tahun 2021 dengan 

ketentuan perpajakan yang berlaku.  

 

Kata kunci: Fiskal, Komersial, Laporan Keuangan, Pajak Penghasilan. 
 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to assess the suitability of preparing the fiscal 

financial statements of PT XYZ with the applicable Tax Law, to determine the 

causes of differences in the commercial financial statements of PT XYZ, to 

determine the causes of differences in commercial and fiscal financial statements 

and to determine the impact on the Company's financial statements after 

performing fiscal reconciliation which is the basis for calculating Corporate 

Income Tax payable. The data collection technique in this study uses field 

research techniques and library techniques collected in commercial finance, fiscal 

financial statements and the 2021 annual Corporate Income Tax Return. The data 

analysis technique uses quantitative analysis. The results showed that there were 

expense and income accounts that had not been fiscally corrected which caused a 

mismatch in the Income Tax payable of PT XYZ in 2021 with the applicable tax 

provisions. 

 

Keywords: Commercial, Financial Statement, Fiscal, Income Tax. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang dan Tujuan 

1. Latar Belakang  

Setiap negara membutuhkan dana dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Oleh karena itu pajak merupakan pendapatan utama 

negara yang berperan sangat penting dalam pembangunan dan 

perekonomian terutama bagi negara Indonesia. Sejak masa kemerdekaan 

Indonesia pada tahun 1945, sistem perpajakan telah menjadi sumber utama 

pendapatan yang signifikan bagi pemerintah, yang kemudian digunakan 

untuk membiayai berbagai program pembagunan dan layanan publik. 

Pajak adalah kontribusi wajib yang harus dibayarkan oleh Orang Pribadi 

atau badan usaha kepada pemerintah, tanpa mendapatkan imbalan secara 

langsung, dengan tujuan untuk membiayai pengeluaran pemerintah yang 

mencakup berbagai jenis kegiatan untuk kesejahteraan umum (Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 1). 

Seiring berjalannya waktu, perpajakan di Indonesia mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Dalam dekade terakhir, pemerintah telah 

berusaha untuk meningkatkan efesiensi dan keadilan dalam sistem 

perpajakan, mengurangi praktik-praktik penghindaran pajak, dan 

memperluas basis pajak. Hal tersebut bertujuan dalam mendukung 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, layanan kesehatan, dan berbagai 

pembangunan lainnya. Dalam perpajakan juga berperan penting dalam 

mengendalikan inflasi, mengatur peredaran uang, dan menjaga stabilitas 

ekonomi nasional. Pemerintah Indonesia telah berkomitmen dalam 

menciptakan iklim investasi yang kondusif dan memberikan insentif fiskal 

bagi sektor-sektor tertentu, dengan bertujuan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja.  

Dalam perpajakan Indonesia terdapat berbagai jenis pajak, seperti 

pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai, pajak properti, serta pajak 
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perusahaan, yang dikelola oleh Direktorat Jendral Pajak. Pajak ini 

ditetapkan pada individu, perusahaan, dan berbagai transaksi ekonomi 

lainnya. Dengan pembaharuan perpajakan, Indonesia berupaya 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan pembangunan yang inklusif.  

Pada saat ini, ada tiga sistem yang diterapkan dalam pemungutan 

pajak yaitu Official Assessment System, Self Assesment system, dan 

Witholding Tax System. Direktorat Jenderal Pajak saat ini menggunakan 

sistem Self-Assessment atau metode pemungutan pajak oleh Wajib Pajak 

Pribadi dalam pelaksanaan perpajakan di Indonesia. Oleh karena itu, 

sesuai dengan ketentuan Undang-Undang yang berlaku, Wajib Pajak 

memiliki kewajiban untuk secara mandiri menghitung, membayar, dan 

melaporkan jumlah pajak yang harus dibayar. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk melakukan perhitungan besarnya penghasilan yang dapat 

dikenakan pajak adalah dengan menggunakan metode pencatatan yang 

sistematis yang dikenal sebagai akuntansi.  Laporan keuangan adalah hasil 

akhir dari proses akuntansi, yang terdiri dari neraca, laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan. Semua transaksi dicatat, 

diklasifikasikan, diuraikan, dan kemudian disusun menjadi suatu laporan 

keuangan (Atma Hayat, dkk. 2018). Oleh karena itu, pembukuan sangat 

penting dalam menentukan jumlah pajak penghasilan kena pajak yang 

harus dibayar. 

Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk memberikan 

informasi yang menyeluruh tentang kinerja keuangan, serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat untuk mengambil 

keputusan ekonomi dikemudian hari. Selain itu, laporan keuangan juga 

menunjukkan tindakan yang telah diambil oleh manajemen sebagai bukti 

tanggung jawab mereka terhadap pengelolaan sumber daya yang telah 

dipercayakan kepada mereka. Dalam menyusun laporan keuangan, 

perusahaan harus mematuhi suatu prinsip akuntansi yang berlaku umum 

yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Laporan keuangan 
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yang disusun berdasarkan prinsip PSAK dikenal dengan laporan keuangan 

komersial. Laporan keuangan komersial ditunjukan untuk pihak intern dan 

ekstern. Pada pihak intern, laporan keuangan digunakan untuk menilai 

hasil kinerja dalam suatu proses akuntansi, apakah selama priode tersebut 

terjadi lonjakan kenaikan atau penurunan aktivitas usaha dari pendapatan 

usaha, selanjutnya akan menghasilkan kenaikan/penurunan laba usaha dari 

periode sebelumnya. Dengan demikian dilakukan analisa laporan 

keuangan dari perusahaan, manajemen mengetahui keadaan dan 

perkembangan financial dari perusahaannya, oleh sebab itu hasil analisa 

historis tersebut sangat penting bagi penyusunanan rencana atau kebijakan 

yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. Sedangkan pada pihak 

ekstern, Dalam konteks ini, terutama bagi pemegang saham yang tidak 

terlibat secara langsung dalam operasional perusahaan, laporan keuangan 

berperan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja manajemen perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Evaluasi ini penting terutama dalam 

menentukan besarnya dividen yang akan diterima pemegang saham dan 

dalam menentukan apakah manajemen perusahaan perlu dipertahankan. 

Selain itu, laporan keuangan juga berperan dalam menentukan apakah 

ekspansi usaha perlu dipertimbangkan pada periode-periode berikutnya.  

Dalam memenuhi kebutuhan pelaporan pajak maka perusahaan 

melakukan Rekonsiliasi (koreksi fiskal). Dalam pengakuan penghasilan 

dan beban, terdapat perbedaan akuntansi komersial dan akuntansi pajak 

kerena berbeda cakupan maupun perbedaan saat pengakuan laba sebelum 

pajak. Laporan keuangan komersial yang telah melakukan koreksi 

menurut peraturan atau ketentuan perpajakan dapat digunakan untuk 

keperluan perhitungan pajak biasa disebut laporan keuangan fiskal. Pada 

saat melakukan koreksi fiskal terdapat koreksi positif dan negatif. Koreksi 

positif merupakan penyesuaian yang menyebabkan meningkatnya 

penghasilan kena pajak dan mengakibatkan pajak penghasilan badan 

terutang juga akan meningkat. Koreksi positif terjadi ketika jumlah 

penghasilan dinyatakan dalam laporan pajak lebih rendah dari jumlah 
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penghasilan yang seharusnya. Dengan kata lain terjadi ketika terdapat 

penghindaran pajak atau kesalahan dalam pelaporan pajak yang 

mengurangi pajak yang seharusnya dibayarkan. Dalam situasi ini, pihak 

berwenang akan mengoreksi jumlah penghasilan yang dilaporkan dan 

memungut pajak yang seharusnya dibayarkan. Sedangkan koreksi negatif 

merupakan perbaikan dan penyesuaian yang dilakukan bertujuan untuk 

mengurangi jumlah pajak, sehingga beban pajak pun menjadi lebih ringan. 

Koreksi negatif terjadi ketika jumlah penghasilan yang dinyatakan dalam 

pelaporan pajak lebih tinggi dari yang seharusnya menurut peraturan pajak 

yang berlaku. Dalam hal tersebut mungkin bisa terjadi jika perusahaan 

secara tidak sengaja melaporkan penghasilan yang lebih besar dari pada 

yang sebenarnya. Dalam situasi ini, pihak berwenang akan mengoreksi 

jumlah pajak yang dibayar seharusnya lebih rendah.  

Perbedaan dalam pengakuan penghasilan dan biaya menurut 

akuntansi komersial dan menurut akuntansi perpajakan dapat dibedakan 

menjadi 2 jenis kategori yaitu perbedaan tetap (Permanence Difference) 

dan perbedaan waktu (Temporary Difference). Perbedaan tetap adalah 

perbedaan yang disebabkan perbedaan prinsip antara akuntansi komersial 

dan akuntansi perpajakan dalam menentukan suatu perhitungan laba rugi. 

Sedangkan perbedaan waktu adalah Perbedaan yang terjadi pada suatu 

transaksi atau peristiwa diakui pada periode waktu yang berbeda pada 

laporan keuangan dan dalam perhitungan pajak, akan tetapi akan 

disamakan keuntungan atau kerugian di masa depan. Pada hal ini 

disebabkan oleh perbedaan dalam metode penyusutan, pengakuan 

pendapatan, atau perlakuan pajak lainnya. 

Oleh karena itu, koreksi fiskal terhadap laporan keuangan sangat 

penting dilakukan dalam mengatasi perbedaan saat menentukan besaran 

pajak penghasilan badan menurut laba komersial dan laba fiskal yang 

dapat menyulitkan pihak perusahaan dalam menentukan besaran pajak 

yang masih harus dibayar ketika melakukan pengisian Surat 

Pemberitahuan (SPT) pajak terutang tahunan.  
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PT XYZ merupakan perusahaan jasa yang berbasis di Cimahi, 

Bandung, yang fokus pada penyediaan layanan penyewaan alat-alat 

elektronik kantor. Perusahaan ini menjalankan proses penghitungan, 

pembayaran, dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) sebagai bagian 

integral dari operasinya. Namun, dalam konteks jenis usaha yang 

dijalankan, ada potensi signifikan untuk terjadinya koreksi fiskal. Hal ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan yang cukup mencolok dalam 

pengakuan akun-akun pendapatan dan biaya. Untuk itu, PT XYZ 

diharapkan melakukan koreksi fiskal guna menghindari kemungkinan 

perubahan yang signifikan dalam arus kas, yang dapat memengaruhi 

anggaran perolehan dan penerimaan perusahaan. Koreksi fiskal menjadi 

krusial dalam menjaga stabilitas arus kas perusahaan, memastikan 

kepatuhan perpajakan, serta meminimalisir potensi konsekuensi negatif 

terkait perubahan-perubahan tak terduga yang dapat memengaruhi 

proyeksi anggaran dan keseimbangan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan 

penulisan dengan judul: “Analisis Rekonsiliasi Fiskal Atas Laporan 

Keuangan Komersial Dalam Menentukan Pajak Penghasilan 

Terutang Pada PT XYZ”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, setiap 

perusahaan melakukan rekonsiliasi fiskal, akan tetapi rekonsiliasi fiskal 

memiliki perbedaan perhitungan koreksi positif dan negatif yang pastinya 

dapat berdampak pada perusahaan. Oleh karena itu, penelitian yang 

dilakukan penulis untuk mengetahui laporan keuangan fiskal yang 

dilakukan perusahaan sesuai dengan peraturan perpajakan 2021. 

 

3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Objek penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan jasa yang bergerak di bidang menyewa alat-alat 

elektronik kantor pada laporan keuangan komersial pada tahun 

2021. 

b. Penelitian menggunakan analisis sederhana dengan metode 

penelitian kuantitatif. 

 

4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah PT XYZ telah melakukan 

koreksi fiskal sesuai dengan ketentuan umum perundang-undangan 

peraturan perpajakan yang berlaku pada tahun 2021? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah PT XYZ telah melakukan koreksi fiskal 

sesuai dengan ketentuan umum perundang-undangan peraturan perpajakan 

yang berlaku pada tahun 2021 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Dalam teoritis, penelitian ini diantisipasi untuk memberikan 

kontribusi berupa sumber informasi yang berguna dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul ketika melakukan 

proses rekonsiliasi fiskal pada laporan keuangan, terutama dalam 

menetapkan jumlah pajak penghasilan (PPh) yang harus dibayarkan. 

Peneliti juga berharap bahwa rancangan penelitian yang tercantum 

dalam proyek ini akan membantu dalam menganalisis rekonsiliasi 
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fiskal pada laporan keuangan PT. XYZ dan dengan demikian, dapat 

meningkatkan kualitas analisis laporan keuangan secara keseluruhan. 

 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, untuk memperoleh ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang akuntansi koreksi fiskal dan akuntansi pajak 

penghasilan yang bermanfaat dalam dunia kerja.  

2) Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan bermanfaat dan menjadi 

bahan pertimbangan atau masukan yang terkait akuntansi 

perpajakan, khususnya koreksi fiskal dalam laporan laba rugi dan 

melakukan penghematan pajak sepanjang tidak bertentangan 

dengan undang-undang perpajakan yang berlaku.  

3) Bagi mahasiswa Universitas Tarumanagara, hasil penelitian ini 

dapat berguna untuk memberikan sumbangsi pemikiran sebagai 

bahan masukan atau referensi bagi yang berminat melakukan 

penelitian terkait permasalahan yang sama atau sejenis. 
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